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DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA 

 
Tini Wulandari

1)
, Sri Astutik

2)
, Indrawati

2)
 

1)
 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 

2) 
Dosen Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember 

Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember 
Email: cupp_teenie@yahoo.co.id 

 

Abstract 

Problem solving model is a learning process that trains the students how to solve 

their problem that they face weather by themselves or together with their friends, so that 

they can interact and inform each other about the problem untill its problem solving. The 

purpose of this research are (1)To describe students’ learning activities during learning 

process, and (2) To study influence of the problem solving model with pictorial riddle 

method application to the students’ physics achievements in Senior High School. Design of 

research is an experiment research by using post-test only control group design. The 

technique of collecting data in this research are observation, documentation, and interview. 

Data analysis uses percentage of students activities and Independent Sample T-test SPSS 

16 program to calculate the influence of the model for the learning achievement. Results of 

the study are 1) Value of students’ learning activities is 75,45%, it is called active, and 2) 

The significant value (1-tailed) is p=0,0055( 0,05), its mean the Ha accepted (there is 

significantly influence the model to students’ physics achievements). This study can be 

concluded that (1) Students’ learning activities during joins the physics learning by using 

the model are in active category, and (2) The model significantly influences to the 

students’physics achievements of physics XI grade in first state Senior High School of 

Kalisat on period 2013/2014. 

 

Keyword: problem solving learning model, pictorial riddle method, physics learning 

activity. 

 

  

PENDAHULUAN 

Fisika adalah bagian dari sains (IPA) yang 

pada hakikatnya adalah kumpulan 

pengetahuan, cara berpikir, dan penyelidikan. 

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang 

menggunakan metode ilmiah dalam prosesnya 

(Wirtha dan Rapi, 2008). Dengan demikian, 

proses pembelajaaran fisika bukan hanya 

memahami konsep-konsep fisika, tetapi juga 

mengajar siswa berpikir kritis sehingga 

pemahaman siswa terhadap hakikat fisika 

menjadi utuh, baik sebagai proses maupun 

sebagai produk. Hakikat belajar sains (IPA) 

tidak cukup sekedar mengingat dan 

memahami konsep yang ditemukan oleh 

ilmuwan, tetapi yang sangat penting adalah 

pembiasaan perilaku ilmuwan dalam 

menemukan konsep-konsep fisika. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran siswa dituntut 

untuk dapat mengembangkan dan membangun 

pengetahuan dalam diri mereka sendiri 

dengan peran aktifnya dalam proses belajar 

mengajar. 

Tujuan pembelajaran fisika di SMA 

adalah untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 

sehingga dapat memecahkan permasalahan 

yang dihadapi (Depdiknas: 2003). 

Pembelajaran fisika tidak harusmengarah 

kepada pembelajaran yang bersifat 

instruksional, yaitu pembelajaran yang hanya 

dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan biasanya berpusat pada 

guru. Pembelajaran harus mengarah kepada 

pembelajaran yang bersifat transaksional, 

yaitu pembelajaran yang melibatkan guru dan 


